



NOVIYANTI : Ujian Allah Terhadap Para Nabi Dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap 
Kisah Nabi Ayyub A.S, Nabi Ibrahim A.S, Nabi Yusuf A.S Dan Nabi Yunus A.S) 
Al-Qur’an banyak membicarakan tentang perjuangan dan kesabaran para Nabi 
dalam menghadapi ujian. Ujian merupakan sebuah ketetapan Allah yang pasti akan 
terjadi pada setiap muslim kapanpun dan dimanapun. Semakin tinggi kedudukan 
seseorang dihadapan Allah maka semakin berat ujian yang Allah berikan. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan teladan bagi umat manusia dalam 
menyikapi ujian dan cobaan yang akan dan sedang di hadapi, karena pada dasarnya 
setiap manusia itu tidak akan luput dari ujian dan cobaan.  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Adapun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan (library research) dan 
metode analisis deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah al-Qur’an al-Karim 
dan tafsir Ibnu Katsir serta yang berhubungan dengan kisah Nabi Ayyub A.S, Nabi 
Ibrahim A.S, Nabi Yusuf A.S dan Nabi Yunus A.S. 
Penelitian ini menemukan macam-macam ujian yang di alami oleh para Nabi 
serta respon para Nabi dalam menghadapi ujian tersebut. Adapun ujian yang di alami 
oleh para Nabi adalah: (1) Nabi Ayyub: kehilangan anak, kehilangan harta, dan 
ditimpa penyakit; (2) Nabi Ibrahim: mendapat ancaman akan dirajam oleh bapaknya, 
dilemparkan ke dalam api, diuji dengan beberapa perintah dan larangan Allah, 
menantikan kelahiran seorang anak yang saleh, meninggalkan anak dan isterinya di 
padang pasir, dan diperintah untuk menyembelih putranya (Ismail); (3) Nabi Yusuf: 
mendapat mimpi sebelas bintang, bulan dan matahari bersujud kepadanya, 
dilemparkan ke dalam sumur, diperjual belikan, di fitnah memperkosa istri sang raja 
(Zulaikha), di penjara, dan menjadi bendaharawan Mesir. (4) Nabi Yunus: 
menghadapi kaumnya yang ingkar dan pergi meninggalkannya, di lemparkan ke laut, 
di telan ikan, dan kembali kepada kaumnya terdahulu. Secara umum, respon yang 
dilakukan oleh para Nabi ada tiga macam yaitu respon kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Setelah melewati ketiga respon tersebut timbullah perasaan sabar 
dalam diri setiap Nabi. Jenis sabar yang di contoh para Nabi ada empat macam, yaitu: 
sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan yang menimpa, sabar dalam menaati 
perintah Allah SWT, sabar dalam menjauhi segala bentuk kemaksiatan, dan sabar 
dalam menerima teguran karena kealpaan. 
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